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ABSTRACT

The background of this research is based on the chronic congestion problem in Surabaya
City and the low accessibility of public transportation to residential areas and community
activity centers. The Wira-Wiri Feeder Program is present as a feeder transportation solution
that reaches narrow streets and is integrated with other public transportation systems such as
Suroboyo Bus. Therefore, this study aims to describe and analyze the development strategy of the
Wira-Wiri Feeder Program in Surabaya City using the SOAR approach. This research method
uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through interviews,
observation, and documentation. The results showed that the main strengths of the Wira-Wiri
Feeder program lie in accessibility and system integration, opportunities in the form of
community enthusiasm and policy support, aspirations to expand service coverage, and the
results achieved in increasing the number of public transportation users. However, there are still
challenges such as limited budget, fleet, and public preference for private vehicles. Through SOAR
analysis, this research recommends strengthening strategies based on internal advantages and
external opportunities to realize a sustainable transportation system in Surabaya City.

Keywords: Strategy, Wira-Wiri Feeder, SOAR, Public Transportation

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh permasalahan kemacetan yang kronis di
Kota Surabaya serta rendahnya aksesibilitas transportasi publik ke wilayah-wilayah
pemukiman dan pusat aktivitas masyarakat. Program Feeder Wira-Wiri hadir sebagai solusi
transportasi pengumpan yang menjangkau jalan-jalan sempit dan terintegrasi dengan sistem
transportasi publik lainnya seperti Suroboyo Bus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi pengembangan Program Feeder Wira-Wiri
di Kota Surabaya dengan pendekatan SOAR. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama program Feeder Wira-
Wiri terletak pada aksesibilitas dan integrasi sistem, peluang berupa antusiasme masyarakat
dan dukungan kebijakan, aspirasi untuk memperluas jangkauan layanan, serta hasil yang
dicapai dalam peningkatan jumlah pengguna transportasi publik. Namun, masih terdapat
tantangan seperti keterbatasan anggaran, armada, serta preferensi masyarakat terhadap
kendaraan pribadi. Melalui analisis SOAR, penelitian ini merekomendasikan penguatan
strategi berbasis keunggulan internal dan peluang eksternal untuk mewujudkan sistem
transportasi yang berkelanjutan di Kota Surabaya.

Kata Kkunci: Strategi, Feeder Wira-Wiri, SOAR, Transportasi Publik
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PENDAHULUAN

Permasalahan transportasi perkotaan merupakan isu klasik yang hingga kini
masih menjadi tantangan besar, khususnya di kota-kota besar seperti Surabaya.
Pertumbuhan jumlah penduduk dan derasnya arus urbanisasi telah mendorong
peningkatan volume kendaraan pribadi yang signifikan. Menurut data BPS Provinsi
Jawa Timur (2024), jumlah kendaraan bermotor di Kota Surabaya meningkat hampir
dua kali lipat dalam tiga tahun terakhir, dari 1,8 juta unit pada 2021 menjadi 3,6 juta
unit pada 2023. Peningkatan ini tidak diimbangi dengan pembangunan infrastruktur
jalan yang memadai, sehingga menimbulkan kemacetan kronis.

Kemacetan di Kota Surabaya tidak hanya berdampak pada waktu tempuh
masyarakat, tetapi juga menimbulkan beban ekonomi dan degradasi lingkungan.
Laporan dari INRIX (2021) bahkan menyebutkan bahwa Surabaya menjadi kota
termacet di Indonesia, melampaui Jakarta. Dalam satu tahun, masyarakat Surabaya
kehilangan sekitar 62 jam akibat kemacetan, yang menunjukkan betapa seriusnya
persoalan ini (Javier, 2022). Menyikapi permasalahan ini, Pemerintah Kota (Pemkot)
Surabaya telah meluncurkan sejumlah kebijakan transportasi publik, seperti
Suroboyo Bus dan Trans Semanggi. Namun, moda transportasi tersebut belum
mampu menjangkau seluruh wilayah kota, terutama di daerah-daerah pemukiman
yang jalannya sempit atau tidak dilewati trayek utama. Akibatnya, disparitas akses
terhadap transportasi publik masih terjadi, mendorong masyarakat untuk tetap
menggunakan kendaraan pribadi (Arifiyananta, 2015).

Guna mengatasi kesenjangan tersebut, pada Maret 2023 Pemkot Surabaya
meluncurkan program Feeder Wira-Wiri Suroboyo, yang berfungsi sebagai angkutan
pengumpan bagi moda transportasi massal utama. Program ini mengoperasikan
armada kecil seperti Hiace dan Gran Max untuk menjangkau jalanan sempit, serta
terintegrasi dengan layanan Suroboyo Bus melalui aplikasi GOBIS (Surabaya.go.id,
2023). Inovasi ini disambut baik masyarakat, terlihat dari tingginya antusiasme dan
rata-rata jumlah penumpang harian yang mencapai 2.500 orang. Selain itu, Hal ini
disebabkan karena masyarakat Kota Surabaya telah akrab dengan penggunaan
angkot atau bemo (Zain, 2023). Meskipun respon awal masyarakat tergolong positif,
masih terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan program Feeder Wira-Wiri
Suroboyo.

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa Feeder Wira-Wiri belum
optimal dalam mengurangi kemacetan secara signifikan. Penelitian Novantiko et al.,
(2024) mencatat bahwa efektivitas program ini masih terbatas di beberapa ruas jalan
utama. Selain itu, keterbatasan armada, anggaran, dan preferensi masyarakat
terhadap kendaraan pribadi menjadi hambatan implementasi (Hamida & Kurniawan,
2023). Kemudian penelitian Sari (2023) dan Soetikno & Tukiman (2024) juga
menghasilkan temuan serupa yakni Wira-Wiri Suroboyo masih banyak yang perlu
dikembangkan lebih lanjut, terutama dalam aspek sosial dan lingkungan yang tidak
mendukung sepenuhnya pelaksanaan implementasi program, kurangnya sumber
daya menjadi penghambat Feeder Wira-Wiri sebagai transportasi publik, serta alokasi
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anggaran yang masih belum mencukupi. Meskipun penelitian-penelitian ini
memberikan kontribusi penting, semuanya masih menggunakan pendekatan analitis
yang cenderung normatif dan belum menawarkan strategi pengembangan berbasis
potensi jangka panjang.

Sebagai jawaban atas keterbatasan tersebut, penelitian ini memperkenalkan
pendekatan analisis SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, Results) sebagai
kerangka strategis yang inovatif. Berbeda dari analisis SWOT yang fokus pada
kelemahan dan ancaman, SOAR menekankan kekuatan internal, peluang eksternal,
aspirasi kolektif, dan hasil yang ingin dicapai (Stavros et al., 2003). Sebagai kerangka
kerja, SOAR berfokus pada pembuatan dan pelaksanaan strategi yang bermanfaat
dengan mengidentifikasi kekuatan, menciptakan peluang, mendorong individu dan
kelompok untuk berbagi aspirasi, dan menentukan hasil yang signifikan dan dapat
diukur (Diyasa et al,, 2023). Dengan demikian, pendekatan ini lebih relevan dalam
konteks pengembangan program publik yang membutuhkan partisipasi, kolaborasi,
dan arah masa depan yang jelas.

Keunggulan lain dari pendekatan SOAR adalah kemampuannya dalam
memobilisasi potensi positif yang sudah ada, sekaligus mengintegrasikan suara
pemangku kepentingan dalam proses perencanaan strategis. Penelitian tentang SOAR
telah membantu organisasi dan individu selama sepuluh tahun dalam pembuatan
strategi guna meningkatkan kinerja tim, individu, dan organisasi (Stavros & Cole,
2013). Pendekatan ini juga telah terbukti efektif dalam berbagai konteks organisasi
dan kebijakan (Rahmawati & Waluyo, 2023), namun belum pernah diterapkan dalam
evaluasi atau pengembangan program transportasi publik di Kota Surabaya,
khususnya Feeder Wira-Wiri. Inilah yang menjadi dasar kebaruan (novelty) dari
penelitian ini.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan empiris (empirical gap) yang coba
diisi oleh penelitian ini. Gap tersebut terletak pada belum adanya kajian strategis
berbasis SOAR dalam melihat bagaimana program Feeder Wira-Wiri dapat
dikembangkan secara berkelanjutan untuk menjawab tantangan kemacetan dan
ketimpangan akses transportasi. Melalui identifikasi kekuatan, peluang, aspirasi, dan
hasil yang diharapkan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis yang lebih aplikatif dan kontekstual. Pada akhirnya, pemilihan pendekatan
SOAR dalam menganalisis strategi pengembangan Feeder Wira-Wiri merupakan
bentuk kontribusi ilmiah yang relevan untuk memperkaya wacana kebijakan publik,
khususnya dalam bidang transportasi kota. Penelitian ini tidak hanya melengkapi
kekurangan dari studi sebelumnya, tetapi juga menawarkan perspektif baru yang
dapat dijadikan referensi oleh Pemkot, peneliti lain, maupun masyarakat dalam
mendukung transportasi publik yang inklusif, efisien, dan berkelanjutan di masa
depan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam strategi pengembangan Program Feeder
Wira-Wiri di Kota Surabaya melalui kerangka analisis SOAR. Metode ini dipilih karena
mampu menggali makna, perspektif, dan dinamika kebijakan publik dalam konteks
nyata, serta memungkinkan peneliti untuk menjelaskan fenomena sosial berdasarkan
data yang diperoleh dari lapangan (Creswell, 2019; Moleong, 2021). Lokasi penelitian
ini dilakukan di Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Surabaya, khususnya pada Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pengelolaan Transportasi Umum yang mengelola
program Feeder Wira-Wiri. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi instansi
tersebut sebagai pelaksana utama kebijakan transportasi publik yang diteliti.
Penelitian berlangsung antara bulan Oktober hingga Desember 2024.

Fokus penelitian diarahkan pada strategi pengembangan Program Feeder
Wira-Wiri dengan menggunakan empat indikator utama SOAR, yaitu: (1) Strength,
mencakup fasilitas, manfaat program, kapabilitas organisasi, dan kebijakan
infrastruktur; (2) Opportunities, meliputi tren urbanisasi, integrasi moda
transportasi, dan kesadaran lingkungan masyarakat; (3) Aspirations, yaitu harapan
masyarakat, tanggapan Dishub terhadap aspirasi, serta media partisipasi; dan (4)
Results, yaitu dampak program terhadap pengguna, cakupan wilayah layanan, serta
jumlah penumpang harian dan bulanan (Stavros & Hinrichs, 2009).

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara
langsung dengan informan kunci seperti staf UPTD, pengemudi Wira-Wiri, dan
penumpang. Teknik pengambilan informan dilakukan melalui purposive sampling dan
snowball sampling, berdasarkan keterlibatan dan relevansi informan terhadap
program yang dikaji. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi,
laporan, publikasi resmi Dishub Surabaya, serta literatur dan regulasi yang relevan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi empat metode utama, yaitu:
(1) wawancara terstruktur untuk mendapatkan informasi mendalam dari informan;
(2) observasi langsung di lapangan untuk mengamati jalannya program serta kondisi
fisik armada dan halte; (3) dokumentasi terhadap dokumen kebijakan dan data
operasional; dan (4) studi pustaka dari jurnal, berita, dan peraturan perundang-
undangan yang mendukung analisis penelitian.

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles et al., (2019)
yang terdiri dari empat tahapan: pengumpulan data, kondensasi data (pemilahan dan
penyederhanaan), penyajian data (dalam bentuk naratif, tabel, atau grafik), serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Proses ini berlangsung secara simultan dan
interaktif sejak awal pengumpulan data hingga analisis akhir, guna menjaga validitas
dan konsistensi hasil penelitian. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan
uji kredibilitas (credibility) melalui beberapa teknik: (1) meningkatkan ketekunan
selama proses observasi dan wawancara; (2) triangulasi sumber, teknik, dan waktu
untuk membandingkan data dari berbagai pendekatan; (3) menggunakan bahan
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referensi sebagai pendukung bukti lapangan; serta (4) member check, yaitu
mengkonfirmasi ulang temuan kepada informan agar sesuai dengan realitas yang
dimaksud (Moleong, 2021). Dengan pendekatan dan metode tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran strategis yang komprehensif dan berbasis
empiris terkait pengembangan Program Feeder Wira-Wiri sebagai solusi transportasi
publik di Kota Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada kajian analisis SOAR menurut Stavros & Hinrichs
(2009). Uraian hasil sesuai dengan perumusan masalah yakni menganalisis dan
mendeskripsikan  strategi  pengembangan  Program = Feeder  Wira-Wiri
di Kota Surabaya dengan pendekatan SOAR. Strategi analisis SOAR dapat
mengidentifikasi berbagai faktor yang dilakukan secara sistematis untuk
memberikan alternatif transportasi bagi masyarakat dan menjangkau wilayah sempit
di Kota Surabaya. Guna melakukan strategi tersebut, berikut akan diuraikan hasil
temuan penelitian:

Strengths (Kekuatan)

Program Feeder Wira-Wiri memiliki sejumlah kekuatan strategis yang
mendukung keberhasilan implementasinya sebagai bagian dari kebijakan
transportasi berkelanjutan di Kota Surabaya. Kekuatan ini terlihat dari empat aspek
utama, yakni ketersediaan fasilitas dan sarana prasarana, manfaat nyata bagi
masyarakat, kapabilitas kelembagaan Dishub Kota Surabaya, serta dukungan
kebijakan dan pembangunan infrastruktur pendukung.

Dari sisi fasilitas, program ini menyediakan armada yang memadai, nyaman,
dan ramah lingkungan. Kendaraan feeder berukuran kecil telah disesuaikan untuk
menjangkau area dengan jalan sempit, dan dilengkapi dengan AC, kamera pengawas
(CCTV), serta sistem pembayaran non-tunai berbasis QRIS. Selain itu, di sejumlah titik
padat aktivitas seperti sekolah, pasar, dan pemukiman padat, Dishub juga
menyediakan halte mini serta marka jalan sebagai titik naik dan turun penumpang.
Fasilitas-fasilitas tersebut menunjukkan adanya perhatian terhadap kenyamanan,
aksesibilitas, dan keselamatan pengguna layanan. Menurut Surahman et al., (2025),
fasilitas publik memainkan peran penting dalam kebijakan transportasi dengan
menyediakan platform untuk penelitian, analisis, dan pertukaran informasi yang
mendukung dan menginformasikan kebijakan program yang bertujuan untuk
meningkatkan sistem transportasi umum.

Dari sisi manfaat, kehadiran program Feeder Wira-Wiri terbukti telah
membantu masyarakat dalam menjangkau transportasi umum dari lingkungan
tempat tinggal mereka. Studi TUMI Initiative (2019) dikutip oleh Resilience
Development Initiative (2022) menunjukkan bahwa ketergantungan akan kendaraan
pribadi ini juga didukung oleh faktor lain seperti insentif untuk pembelian kendaraan
pribadi, subsidi bahan bakar, penambahan infrastruktur jalan, dan terbatasnya akses
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ke transportasi publik. Hal inilah yang pada akhirnya turut berdampak kepada
peningkatan kendaraan bermotor, peningkatan kepemilikan kendaraan, kemacetan,
polusi udara, dan emisi CO2. Oleh sebab itu, program ini juga turut berkontribusi
dalam mengurangi kemacetan dan polusi udara, dengan mendorong peralihan dari
kendaraan pribadi ke transportasi publik. Selain itu, program ini memberikan
kemudahan akses bagi warga di kawasan yang sebelumnya sulit dijangkau angkutan
umum konvensional. Pengguna layanan, mulai dari pelajar, ibu rumah tangga, hingga
lansia, merasakan langsung manfaat dalam hal efisiensi waktu, kenyamanan
perjalanan, dan penghematan biaya transportasi harian.

Kekuatan lain yang tak kalah penting adalah kapabilitas Dishub Kota Surabaya
dalam mengelola dan mengimplementasikan program ini secara sistematis. Dishub
menunjukkan kemampuan dalam melakukan perencanaan rute yang berbasis
kebutuhan warga melalui musyawarah tingkat kelurahan dan RT/RW. Selain itu,
mereka juga menerapkan sistem evaluasi berbasis teknologi seperti GPS untuk
memantau pergerakan armada secara real-time. Dishub juga bekerjasama dengan
mitra swasta dalam penyediaan armada serta pelatihan pengemudi, yang
menunjukkan kapasitas koordinatif dan adaptif dalam pelaksanaan program.
Kolaborasi ini memungkinkan layanan transportasi publik yang lebih tepat sasaran,
serta memperkuat keberlanjutan program di masa mendatang. Sejalan dengan studi
Pettersson & Hrelja (2020) menunjukkan temuan bahwa dengan meningkatkan
kolaborasi dalam proyek-proyek transportasi publik di masa depan maka dapat
meningkatkan penanganan konflik yang tidak dapat dihindari dengan cara yang
konstruktif dan memastikan implementasi kebijakan yang efektif dan efisien.

Selain itu, tidak hanya dari sisi operasional, program ini juga didukung oleh
kebijakan formal yang kuat. Keberadaan program Feeder Wira-Wiri memiliki
legitimasi hukum yang kuat, baik secara nasional maupun lokal. Kejelasan dasar
hukum ini menjadi pondasi penting bagi keberlanjutan program di masa depan, baik
dalam hal operasional, pembiayaan, maupun pengembangan rute dan armada. Feeder
Wira-Wiri dijalankan berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 3 Tahun
2018, serta didukung oleh Peraturan Wali Kota dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Bersamaan dengan pelaksanaan
program, Dishub turut membangun infrastruktur pendukung yang tidak hanya
menyediakan layanan transportasi, tetapi juga membangun sistem pendukung yang
memperkuat prinsip transportasi berkelanjutan. Dengan menyediakan halte, marka,
dan akses jalan yang inklusif, Dishub berhasil menggabungkan aspek teknis dan aspek
sosial dalam implementasi program Feeder Wira-Wiri.

Partisipasi masyarakat dan keterlibatan lintas sektor menjadi kunci
keberhasilan pembangunan infrastruktur transportasi yang tidak hanya fungsional
tetapi juga berorientasi pada kebutuhan lokal. Menurut Hana et al., (2019), peran
masyarakat sangat penting dalam menciptakan keberlanjutan transportasi publik
karena kesadaran akan pentingnya transportasi yang terintegrasi mampu
mengurangi kemacetan. Partisipasi aktif masyarakat dalam memberikan masukan
dan menggunakan sistem transportasi yang terintegrasi sangat berperan dalam
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menurunkan beban lalu lintas. Dengan demikian, melalui kombinasi antara
infrastruktur yang terus berkembang, manfaat sosial yang nyata, kapabilitas
pelaksana yang mumpuni, dan dukungan kebijakan yang kuat, program Feeder Wira-
Wiri telah menunjukkan kekuatan menyeluruh dalam membangun sistem
transportasi mikro yang berkelanjutan, inklusif, dan berbasis kebutuhan masyarakat.

Opportunities (Peluang)

Opportunities dalam konteks teori SOAR mengacu pada peluang eksternal
yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat dan mengembangkan program. Dalam
konteks Feeder Wira-Wiri, keberadaan layanan ini tidak hanya menjadi jawaban atas
kebutuhan transportasi masyarakat di lingkungan padat dan akses terbatas, tetapi
juga membuka sejumlah peluang strategis dalam pengembangan sistem transportasi
perkotaan yang inklusif dan berkelanjutan. Dari hasil penelitian dan wawancara yang
dilakukan, ditemukan bahwa terdapat setidaknya tiga aspek peluang utama yang
dapat dimaksimalkan melalui keberlanjutan program Feeder Wira-Wiri.

Tren urbanisasi dan meningkatnya mobilitas masyarakat menjadi peluang
yang sangat relevan. Pertumbuhan jumlah penduduk di wilayah kota dan pinggiran
menyebabkan terbentuknya kawasan-kawasan permukiman yang padat dan
memiliki keterbatasan akses jalan. Pengelolaan urbanisasi yang efektif memerlukan
pendekatan kebijakan yang terintegrasi dan berkelanjutan (Pida et al., 2025). Dalam
konteks ini, Feeder Wira-Wiri mampu hadir sebagai solusi mikrotransportasi yang
tepat sasaran. Armada berukuran kecil dengan jangkauan rute ke jalan sempit
memberikan kemudahan akses langsung dari permukiman ke simpul transportasi
utama. Masyarakat tidak lagi harus berjalan jauh atau mengandalkan kendaraan
pribadi untuk mencapai terminal atau stasiun, sehingga pola mobilitas masyarakat
mulai bergeser ke arah yang lebih praktis dan efisien.

Kemudian program Feeder Wira-Wiri memiliki potensi besar dalam
mendukung integrasi antar moda transportasi di Kota Surabaya. Dengan rute yang
terhubung langsung ke terminal Suroboyo Bus, halte Trans Semanggi, stasiun KAI
seperti Pasar Turi dan Gubeng, serta lokasi-lokasi yang dekat dengan jalur angkutan
daring, Feeder Wira-Wiri memainkan peran penting sebagai penghubung yang
mengisi celah antar sistem transportasi utama. Wawancara dengan pengguna
menunjukkan bahwa mereka kini mulai meninggalkan kendaraan pribadi untuk
berpindah ke transportasi umum karena kemudahan perpindahan moda yang
semakin terasa. Integrasi ini memperkuat peluang untuk membentuk ekosistem
transportasi publik yang saling terhubung dan saling mendukung dalam satu jaringan
kota. Keberadaan rute feeder yang menjangkau wilayah pinggiran dan lingkungan
mikro memungkinkan masyarakat untuk mengakses simpul transportasi utama
tanpa kendaraan pribadi, mendorong terjadinya perpindahan moda (modal shift)
secara bertahap ke arah transportasi publik yang efisien, murah, dan berkelanjutan.

Program Feeder Wira-Wiri tidak hanya memperluas jangkauan transportasi
publik, tetapi juga memunculkan potensi besar sebagai penghubung antar moda
transportasi di Kota Surabaya. Dukungan dari Dishub dalam membangun rute yang
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terintegrasi, serta testimoni dari pengguna yang merasakan kemudahan dan
keterjangkauan layanan, menjadi bukti bahwa program ini efektif dalam mendorong
perpindahan moda dari kendaraan pribadi ke transportasi umum. Sebagaimana
menurut Raihannabil (2024), bahwa integrasi transportasi mengedepankan prinsip
kemudahan akses sehingga pengguna dapat dengan mudah mengakses berbagai
moda transportasi untuk memenuhi kebutuhan mobilitasnya. Hal ini sangat relevan
dalam upaya menekan kemacetan, polusi, dan ketergantungan terhadap kendaraan
pribadi di kota besar seperti Surabaya.

Selanjutnya, kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan juga semakin
terbentuk melalui kehadiran program ini. Armada Wira-Wiri yang sebagian telah
menggunakan kendaraan listrik tidak hanya menghadirkan kenyamanan, tetapi juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan. Pengguna
mengaku merasa lebih tenang dan bangga saat tidak menambah kemacetan dan
polusi, serta melihat transportasi umum sebagai bagian dari solusi lingkungan. Dalam
jangka panjang, ini menjadi peluang penting untuk membangun budaya mobilitas
hijau dan memperkuat posisi Surabaya sebagai kota yang peduli terhadap
keberlanjutan.

Program Feeder Wira-Wiri menjadi salah satu inovasi yang mampu
menangkap peluang ini. Perkembangan Kota Surabaya sebagai salah satu pusat
pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pemerintahan di wilayah Jawa Timur telah
memicu peningkatan signifikan terhadap laju urbanisasi dan kompleksitas mobilitas
perkotaan. Pertumbuhan jumlah penduduk, meningkatnya aktivitas ekonomi di
wilayah pinggiran kota, serta padatnya kawasan permukiman menimbulkan
tantangan baru dalam sektor transportasi. Namun, pada saat yang sama, kondisi ini
justru menciptakan peluang strategis untuk mengembangkan layanan transportasi
publik yang adaptif, terjangkau, dan menjangkau wilayah mikro.

Secara keseluruhan, program Feeder Wira-Wiri memanfaatkan momentum
yang sangat tepat dalam menjawab tantangan kota besar. Dengan terus
dikembangkan dan disesuaikan dengan tren urbanisasi, kebutuhan mobilitas, dan
kesadaran ekologi masyarakat, program ini dapat menjadi landasan kuat bagi
transformasi transportasi publik Kota Surabaya ke arah yang terintegrasi, efisien, dan
berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Moslem et al., (2023), bahwa
transformasi transportasi publik menuju sistem yang terintegrasi, efisien, dan
berkelanjutan memerlukan pendekatan holistik yang mencakup aspek teknologi,
kebijakan, ekonomi, dan sosial. Integrasi sistem transportasi cerdas, penggunaan
teknologi ramah lingkungan, serta kerangka kebijakan yang mendukung adalah kunci
untuk mencapai tujuan tersebut.

Aspirations (Aspirasi)

Indikator aspirasi berupa feedback atau umpan balik yang diberikan
masyarakat terhadap program Feeder Wira-Wiri. Aspirasi dapat menjadi suatu
motivasi dan dorongan dalam memanfaatkan kekuatan yang dimiliki secara optimal
agar tercapai kondisi masa depan yang diharapkan dalam memberikan alternatif
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transportasi bagi masyarakat dan menjangkau wilayah sempit di Kota Surabaya.
Program Feeder Wira-Wiri Surabaya merupakan layanan transportasi publik skala
mikro yang tidak hanya bersifat top-down, melainkan dikembangkan dengan
pendekatan partisipatif. Salah satu pilar penting dari pendekatan tersebut adalah
pengelolaan aspirasi masyarakat, yang mencakup masukan, kritik, dan saran dari
pengguna sebagai dasar evaluasi dan pengembangan layanan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa masyarakat memiliki
kesadaran yang tinggi terhadap kualitas layanan dan secara aktif menyampaikan
aspirasi untuk mendukung pengembangan Program Feeder Wira-Wiri. Aspirasi
tersebut umumnya mencakup permintaan terhadap penambahan rute dan unit
armada agar menjangkau wilayah padat penduduk yang belum terlayani, perbaikan
fasilitas titik jemput (seperti tempat duduk dan kanopi), penyediaan jadwal
keberangkatan yang lebih pasti dan transparan, integrasi informasi digital seperti
pelacakan armada secara real-time, petunjuk perpindahan moda (terutama ke
Suroboyo Bus, KAI, dan Trans Semanggi).

Pengemudi Feeder Wira-Wiri pun menjadi jembatan informal yang
menampung langsung keluhan dan harapan dari penumpang, kemudian
meneruskannya ke Dishub atau koordinator UPTD. Hal ini menunjukkan adanya pola
komunikasi dua arah yang terbuka dan aktif antara pelaksana layanan dan pengguna.
Dishub Kota Surabaya merespon aspirasi tersebut secara bertanggung jawab dan
sistematis. Hal ini terlihat dari tindak lanjut konkret berupa penambahan koridor dan
jumlah armada (dari 56 unit pada 2023 menjadi 98 unit pada 2024), penyesuaian rute
feeder di sejumlah wilayah seperti Gunung Anyar, Manukan, dan Lidah Kulon, dan
rencana pengembangan fitur pelacakan real-time untuk armada feeder melalui
aplikasi GOBIS (Go Bis Suroboyo).

Selain itu, dari sisi kanal komunikasi, Pemkot Surabaya melalui Dishub telah
menyediakan beragam media untuk menyaring aspirasi masyarakat, seperti aplikasi
GOBIS, tempat pengguna bisa memberikan ulasan, kritik, dan permintaan fitur baru,
media sosial resmi (@dishubsurabaya di Instagram dan Facebook), forum
musrenbang kelurahan dan kecamatan, serta mengemudi dan petugas lapangan
sebagai media komunikasi langsung. Keberagaman media ini mencerminkan
pendekatan transportasi cerdas dan partisipatif, di mana proses perencanaan
menjadi lebih inklusif dan partisipatif, memungkinkan masyarakat untuk

berkontribusi secara langsung dalam pengambilan keputusan transportasi (Bastos et
al.,, 2022).

Results (Hasil)

Berbeda dengan aspirasi yang bersifat ideal dan jangka panjang, results
berorientasi pada hasil nyata, apa yang secara spesifik ingin dicapai dan bagaimana
keberhasilan tersebut dapat dibuktikan. Dalam teori SOAR, results adalah hasil nyata
yang ingin dicapai sebagai perwujudan dari kekuatan internal, aspirasi masa depan,
dan peluang eksternal. Results menjadi tolak ukur kesuksesan yang membedakan
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strategi SOAR sebagai pendekatan yang tidak hanya optimis dan visioner, tetapi juga
terukur dan bertanggung jawab.

Berdasarkan hasil penelitian, program Feeder Wira-Wiri telah memberikan
hasil yang nyata dan berdampak positif dalam meningkatkan aksesibilitas
transportasi publik di Kota Surabaya. Masyarakat dari berbagai latar belakang
termasuk pelajar, ibu rumah tangga, lansia, hingga pekerja formal merasakan manfaat
langsung dari kehadiran layanan ini. Sebelum adanya program ini, banyak
masyarakat yang harus berjalan jauh atau menggunakan kendaraan pribadi hanya
untuk menjangkau jalan utama atau simpul transportasi seperti terminal dan halte
bus. Namun setelah adanya Feeder Wira-Wiri, mereka dapat dengan mudah naik
angkutan langsung dari gang tempat tinggal mereka, tanpa harus mengeluarkan biaya
tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa layanan ini berhasil menjembatani
kesenjangan akses transportasi publik di wilayah-wilayah padat penduduk dan jalan
sempit.

Secara cakupan wilayah, program ini telah menjangkau 34 koridor aktif di 26
kecamatan dan 63 kelurahan di Surabaya. Armada feeder yang menggunakan
kendaraan berukuran kecil memungkinkan layanan ini masuk hingga ke lingkungan
terkecil, menjadikan transportasi publik lebih dekat dan lebih personal bagi
masyarakat. Kemudian hasil dari implementasi ini tidak hanya terlihat dari persepsi
masyarakat, tetapi juga tercermin secara kuantitatif melalui peningkatan jumlah
penumpang yang signifikan. Rata-rata penumpang harian mencapai 7.500 orang,
dengan angka bulanan sekitar 225.000 pengguna. Bahkan pada tahun 2024, tercatat
lebih dari 1,5 juta perjalanan telah dilakukan menggunakan Feeder Wira-Wiri, hampir
dua kali lipat dari tahun sebelumnya. Lonjakan ini menunjukkan bahwa layanan ini
semakin dipercaya dan digunakan sebagai bagian dari rutinitas mobilitas harian
warga Surabaya.

Dengan dampak langsung terhadap kenyamanan, efisiensi waktu, serta
perubahan pola mobilitas masyarakat, program Feeder Wira-Wiri telah membuktikan
efektivitasnya sebagai solusi transportasi mikro yang inklusif, adaptif, dan
berorientasi pelayanan publik. Ke depan, perluasan layanan dan integrasi digital
seperti pelacakan armada akan semakin memperkuat posisinya sebagai bagian
penting dari sistem transportasi perkotaan yang berkelanjutan di Kota Surabaya.
Didukung hasil penelitian Novantiko et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
pengaruhnya terhadap disparitas transportasi yang terjadi juga sangat signifikan,
banyak masyarakat yang merasa diuntungkan dengan adanya Feeder Wira-Wiri,
terutama masyarakat yang tinggal di perkampungan kecil dengan akses yang kurang
memadai.

Secara keseluruhan, faktor-faktor strategis yang tercermin pada indikator
strengths, opportunities, aspirations, dan results pada program Feeder Wira-Wiri di
atas dapat diuraikan pada tabel matriks SOAR di bawah ini:
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Sumber: Data diolah oleh peneliti, April (2025)

Faktor internal

Faktor Eksternal

Strenght (S)

Opportunities (0)

Dishub Kota Surabaya
telah menyediakan
sarana dan prasarana
pendukung program
dengan standar tinggi
Memberikan dampak
langsung yang positif
terhadap masyarakat
Memiliki kapabilitas
tinggi dalam mengelola
dan
mengimplementasikan
program secara efektif
Program Feeder Wira-
Wiri didukung oleh
regulasi dan kebijakan
yang kuat, serta disertai
pengembangan
infrastruktur secara
simultan

. Responsif terhadap

tren urbanisasi dan
mobilitas tinggi

. Potensi besar untuk

integrasi layanan
dengan Suroboyo
Bus, Trans Semanggi,
Angkutan daring,
Stasiun KAI (Pasar
Turi, Gubeng)

. Masyarakat mulai

sadar akan
pentingnya mobilitas
ramah lingkungan

Aspiration (A)

Strategi SA

Strategi OA

1. Menghapus
batasan geografis
akses transportasi
umum, terutama di
kawasan padat dan
terpinggirkan

2. Memperluas
konektivitas
antarmoda

3. Mendorong
penggunaan
transportasi umum
secara lebih luas,
dengan
kemudahan akses
langsung dari
lingkungan tempat
tinggal

. Penguatan sistem layanan

berbasis permukiman (S1
dan A3)

. Optimalisasi kapabilitas

teknis Dishub Kota
Surabaya (S3 dan A2)

. Integrasi sistem

transportasi kota (S4 dan
A2)

. Peningkatan aksesibilitas

dan inklusivitas (S1, S4
dan A1)

. Edukasi dan kampanye

publik (S3 dan A1, A2,
A3)

. Ekspansi layanan

berbasis lingkungan
hingga permukiman
padat (O1 dan A1)

. Penguatan integrasi

antarmoda
transportasi kota (02
dan A2)

. Promosi budaya

transportasi umum
ramah lingkungan
(03 dan A3)

. Pengembangan

sistem mobilitas
perkotaan terpadu
dan berkelanjutan
(02,03 dan A2, A3)

Result (R)

Strategi SR

Strategi OR
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1. Peningkatan
kenyamanan dan
efisiensi mobilitas
yang dirasakan
langsung oleh
masyarakat dari
berbagai latar
belakang

2. Pencapaian
cakupan wilayah
layanan yang luas
dan menjangkau
masyarakat akar
rumput

3. Penggunaan
layanan yang tinggi
secara aktual, yang

1. Penguatan infrastruktur

dan layanan berbasis
teknologi (S1, S2 dan R1)

. Ekspansi cakupan

wilayah secara terpadu
(S3 dan R2)

. Peningkatan kolaborasi

antar moda transportasi
(S4 dan R2, R3)

. Penguatan kepercayaan

publik melalui layanan
yang konsisten (53, S4
dan R3)

. Replikasi model Feeder

Wira-Wiri sebagai inovasi
transportasi mikro (S1-S4
dan R1-R3)

1. Strategi ekspansi
inklusif berbasis
lingkungan (01 dan
R2)

2. Strategi integrasi
layanan transportasi
perkotaan (02 dan
R2, R3)

3. Strategi promosi
budaya mobilitas
ramah lingkungan
(03,dan R1, R3)

mencerminkan
tingkat
penerimaan dan
kepercayaan
masyarakat
terhadap Feeder
Wira-Wiri

Berdasarkan tabel di atas, matriks SOAR adalah alat yang digunakan untuk
menyusun faktor-faktor strategis organisasi secara kelembagaan. Fungsi matriks
SOAR tersebut dalam mendeskripsikan dan menggambarkan secara jelas bagaimana
kekuatan dan peluang yang dimiliki organisasi dapat disesuaikan dengan aspirasi dan
hasil yang diharapkan. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan dalam program
Feeder Wira-Wiri, penulis menggunakan analisis SOAR yang menghasilkan empat
alternatif strategis, yaitu:

Strategi SA (Strenght-Aspiration)

Strategi SA adalah strategi yang memanfaatkan seluruh kekuatan yang
dimiliki Feeder Wira-Wiri untuk mencapai aspirasi atau kondisi yang diharapkan.
Dari hasil penelitian di lapangan, Feeder Wira-Wiri memiliki kekuatan yang cukup
signifikan dalam mendukung upaya penanggulangan kemacetan di Kota Surabaya.
Salah satu kekuatan utamanya terletak pada komitmen kuat dalam menjamin
keberhasilan program Feeder Wira-Wiri melalui penyediaan sarana dan prasarana
pendukung dengan standar tinggi. Upaya ini tidak hanya berfokus pada ketersediaan
armada, tetapi juga mencakup aspek kenyamanan, keselamatan, keterjangkauan,
serta integrasi dengan moda transportasi lainnya.
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Dalam praktiknya, strategi SA menghubungkan kekuatan dengan tujuan
jangka panjang dengan mengidentifikasi keunggulan saat ini dan menggunakannya
sebagai dasar untuk mencapai aspirasi jangka panjang. Selain itu, strategi ini juga
menentukan rute pertumbuhan berbasis potensi, di mana kekuatan yang dimiliki
tidak hanya diatasi atau dihindari, tetapi juga difokuskan pada pengembangan diri
dan organisasi dari dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki. Dorongan intrinsik
yang kuat untuk kemajuan muncul ketika kekuatan yang dimiliki dikombinasikan
dengan keinginan yang kuat. Terdapat 5 (lima) strategi SA yang dapat dilakukan oleh
Pemkot Surabaya dalam mengembangkan program Feeder Wira-Wiri. Pertama,
penguatan sistem layanan berbasis permukiman dengan memaksimalkan kekuatan
armada kecil dan rute adaptif untuk menjangkau gang-gang sempit dan permukiman
padat serta memprioritaskan penambahan rute dan armada di wilayah dengan akses
transportasi minim. Tujuannya adalah untuk mengatasi hambatan awal dalam akses
transportasi dari rumah ke simpul transportasi utama (S1 dan A3).

Kedua, optimalisasi kapabilitas teknis Dishub Kota Surabaya dengan
manfaatkan SDM dan pengalaman Dishub dalam merancang sistem transportasi
publik untuk terus berinovasi dalam pengembangan rute, manajemen layanan, serta
interkoneksi antarmoda. Dengan pengalaman dan kemampuan teknis tinggi, Dishub
Surabaya mampu mengembangkan perencanaan dan manajemen layanan yang
mendukung pengintegrasian berbagai moda transportasi agar mobilitas warga lebih
efisien dan terkoneksi (S3 dan A2). Ketiga, integrasi sistem transportasi kota dengan
membangun integrasi menyeluruh antara Feeder Wira-Wiri dan moda utama seperti
Suroboyo Bus, Trans Semanggi, KRL, dan transportasi daring untuk menciptakan
seamless mobility. Selain itu, juga menggunakan platform digital (aplikasi mobilitas)
untuk menunjukkan koneksi rute dan waktu tempuh antarmoda secara real-time.
Didukung kebijakan dan infrastruktur, Dishub bisa mendorong sinergi antara Feeder
Wira-Wiri dengan moda lain seperti Suroboyo Bus, Trans Semanggi, KAI, dan
transportasi daring, sehingga menciptakan koneksi antarmoda yang lancar dan
terstruktur (S4 dan A2).

Keempat, peningkatan aksesibilitas dan inklusivitas dengan memastikan
sarana transportasi ramah difabel dan lansia serta menyediakan sistem tarif
terjangkau dan insentif untuk pengguna awal atau kelompok rentan. Dengan
infrastruktur yang sudah memadai dan inklusif, Dishub Kota Surabaya dapat
memperluas cakupan layanan ke wilayah pinggiran atau terpinggirkan dan
memastikan semua kalangan, termasuk lansia dan penyandang disabilitas, bisa
menggunakan transportasi umum dengan nyaman (S1, S4 dan A1). Terakhir, edukasi
dan kampanye publik dengan muncurkan kampanye edukasi tentang manfaat
mobilitas ramah lingkungan dan kemudahan akses transportasi umum. Selain itu,
mellibatkan masyarakat dalam forum aspirasi untuk mendukung peningkatan
berkelanjutan layanan Feeder Wira-Wiri. Dishub Kota Surabaya dapat mengedukasi
dan membangun kesadaran publik tentang manfaat menggunakan transportasi
umum. Hal ini sekaligus merespon berbagai aspirasi masyarakat melalui pendekatan
partisipatif dan komunikasi dua arah.
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Dengan strategi ini, Dishub Surabaya tidak hanya memperkuat posisi teknis
dan operasional, tetapi juga berperan aktif dalam mewujudkan transformasi sosial
dan budaya mobilitas kota yang inklusif dan berkelanjutan. SA menjadi landasan
penting untuk menjadikan Feeder Wira-Wiri sebagai simbol perubahan gaya hidup
transportasi urban, bukan sekadar moda transportasi tambahan.

Strategi SR (Strenght-Result)

Strategi SR adalah upaya memanfaatkan kekuatan yang dimiliki program
untuk secara langsung mencapai hasil-hasil yang nyata dan berdampak pada
masyarakat. Penggabungan antara strength dan result dalam menciptakan
pendekatan strategis yang fokus pada pemanfaatan kekuatan untuk mencapai hasil
yang terukur dan berdampak nyata. Terdapat 5 (lima) strategi SR yang dapat
dilakukan Pemkot Surabaya dalam mengembangkan program Feeder Wira-Wiri.
Pertama, penguatan infrastruktur dan layanan berbasis teknologi. Hal ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan infrastruktur berkualitas dan teknologi (seperti
sistem pelacakan armada dan jadwal terintegrasi), Feeder Wira-Wiri dapat terus
meningkatkan kenyamanan penumpang dari segmen masyarakat yang beragam.
Sistem ini menjamin kenyamanan dan keselamatan, serta menciptakan pengalaman
mobilitas yang efisien (S1, S2 dan R1).

Kedua, ekspansi cakupan wilayah secara terpadu. Dalam hal ini, dengan
kemampuan kelembagaan dan teknis yang tinggi, Dishub Surabaya dapat terus
memperluas jangkauan rute ke daerah-daerah yang sebelumnya belum terlayani.
Pendekatan berbasis kebutuhan riil masyarakat akan memastikan pemerataan akses
mobilitas, khususnya bagi masyarakat di wilayah padat dan terpinggirkan (S3 dan
R2). Ketiga, peningkatan kolaborasi antar moda transportasi. Dukungan kebijakan
dan infrastruktur memungkinkan integrasi lintas moda seperti koneksi dengan
Suroboyo Bus, KRL, dan transportasi daring. Hal ini akan meningkatkan kenyamanan
perpindahan antarmoda dan mendorong masyarakat lebih luas untuk menggunakan
layanan secara rutin (S4 dan R2, R3).

Keempat, penguatan kepercayaan publik melalui layanan yang konsisten.
Dengan fondasi kelembagaan yang kuat dan komitmen kebijakan jangka panjang,
Dishub dapat menjamin konsistensi kualitas layanan. Ketika masyarakat mengalami
layanan yang aman, nyaman, dan dapat diandalkan secara berkelanjutan,
kepercayaan dan loyalitas pengguna akan meningkat secara alami (S3, S4 dan R3).
Terakhir, replikasi model Feeder Wira-Wiri sebagai inovasi transportasi mikro.
Dengan semua kekuatan yang telah dimiliki, Feeder Wira-Wiri dapat dijadikan model
nasional untuk pengembangan transportasi mikro berbasis komunitas. Dengan
mereplikasi pendekatan Surabaya yang sukses, kota lain juga dapat meningkatkan
mobilitas publik dengan pendekatan inklusif dan terintegrasi (S1-S4 dan R1-R3).

Secara keseluruhan strategi SR dari program Feeder Wira-Wiri bertujuan
untuk menjadikan kekuatan internal seperti kualitas layanan, kapabilitas teknis, dan
kebijakan pendukung sebagai fondasi untuk meningkatkan kenyamanan pengguna,
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memperluas jangkauan wilayah layanan, dan memperkuat kepercayaan serta tingkat
penggunaan masyarakat terhadap layanan publik transportasi.

Strategi OA (Opportunities-Aspiration)

Untuk mewujudkan aspiration atau kondisi masa depan yang diharapkan oleh
organisasi, strategi OA memanfaatkan semua peluang yang dimiliki organisasi.
Menurut teori SOAR, strategi OA bertujuan untuk menggabungkan peluang eksternal
dengan aspirasi masa depan agar tercipta pertumbuhan dan transformasi sistem
transportasi publik secara berkelanjutan. Metode ini tidak hanya melihat peluang
(potensi) tetapi juga aspirasi (harapan) masa depan, sehingga organisasi atau
individu dapat mengejar visi besar dengan memanfaatkan kekuatan eksternal yang
tersedia.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, terdapat 4 (empat) strategi OA yang
dapat dilakukan oleh Pemkot Surabaya dalam mengembangkan program Feeder
Wira-Wiri. Pertama, ekspansi layanan berbasis lingkungan hingga permukiman
padat. Melalui pendekatan berbasis data dan kebutuhan warga, Dishub dapat
memperluas layanan Feeder Wira-Wiri ke wilayah dengan pertumbuhan urbanisasi
tinggi yang belum terlayani transportasi umum. Strategi ini memastikan inklusi sosial
dalam mobilitas kota dan mendukung perwujudan kota yang berkeadilan (01 dan
A1).Kedua, penguatan integrasi antarmoda transportasi kota. Strategi ini mendorong
peningkatan sistem integrasi antara Feeder Wira-Wiri dengan moda utama kota
melalui sinkronisasi rute, tarif, dan jadwal keberangkatan. Hal ini menciptakan
kemudahan perpindahan moda (intermodality) dan memperluas jangkauan mobilitas
masyarakat secara efisien dan nyaman (02 dan A2).

Ketiga, promosi budaya transportasi umum ramah lingkungan. Strategi ini
menggabungkan momentum kesadaran masyarakat akan pentingnya mobilitas hijau
dengan kemudahan akses Feeder Wira-Wiri dari rumah ke simpul moda utama.
Pendekatan ini bisa diperkuat dengan kampanye edukatif, insentif pengguna baru,
dan pelibatan komunitas dalam menjaga layanan (03 dan A3). Terakhir,
pengembangan sistem mobilitas perkotaan terpadu dan berkelanjutan. Dishub dapat
membangun sistem transportasi terintegrasi dengan pendekatan smart mobility:
digitalisasi layanan, integrasi tiket, dan promosi transportasi rendah emisi. Dengan
sistem ini, Kota Surabaya dapat mempercepat transisi ke transportasi kota yang
modern dan berkelanjutan.

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa strategi OA
dari program Feeder Wira-Wiri memanfaatkan peluang eksternal seperti tren
urbanisasi, potensi integrasi moda, dan peningkatan kesadaran lingkungan untuk
mewujudkan aspirasi mobilitas inklusif, terhubung, dan hijau. Strategi ini
memungkinkan transformasi sistem transportasi Surabaya menuju masa depan yang
efisien, berkeadilan, dan ramah lingkungan.
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Strategi OR (Opportunities-Result)

Strategi OR memanfaatkan semua peluang yang tersedia bagi organisasi
untuk mencapai hasil yang diukur. Dalam teori SOAR, strategi OR menekankan
pentingnya mengidentifikasi peluang yang tersedia di sekitar dan mengarahkannya
pada pencapaian hasil yang diinginkan. Strategi OR tidak hanya memberi tahu orang
tentang potensi yang dapat dimanfaatkan, tetapi juga mengarahkan mereka ke hasil
akhir yang spesifik, realistis, dan relevan. Artinya, setiap kesempatan akan digunakan
untuk mendukung pencapaian tujuan strategis secara lebih sistematis dan efektif.

Dari hasil penelitian di lapangan, terdapat 3 (tiga) strategi OR yang dapat
dilakukan oleh Pemkot Surabaya dalam mengembangkan program Feeder Wira-Wiri.
Pertama, strategi ekspansi inklusif berbasis lingkungan dengan melanjutkan ekspansi
layanan Feeder Wira-Wiri ke wilayah permukiman padat dan terpinggirkan untuk
memastikan pemerataan akses, memperkecil ketimpangan mobilitas, dan
meningkatkan kualitas hidup warga kota secara menyeluruh (01 dan R2). Kedua,
strategi integrasi layanan transportasi perkotaan dengan mengembangkan dan
memperkuat integrasi sistem transportasi antarmoda, baik secara fisik maupun
digital seperti ticketing, informasi jadwal, integrasi rute), guna memperluas cakupan
wilayah layanan dan meningkatkan kenyamanan serta kepercayaan masyarakat
terhadap sistem transportasi publik kota, terutama Feeder Wira-Wiri (02 dan R2, R3).
Terakhir, strategi promosi budaya mobilitas ramah lingkungan dengan melakukan
kampanye edukatif dan partisipatif untuk memperkuat kesadaran kolektif
masyarakat mengenai manfaat transportasi ramah lingkungan, sehingga mendorong
peningkatan penggunaan layanan serta menciptakan kenyamanan dan efisiensi
secara berkelanjutan (03, dan R1, R3).

Dengan menggabungkan indikator 01, 02, dan 03 dengan R1, R2, dan R3,
strategi OR mendorong terbentuknya sistem transportasi kota yang inklusif,
terintegrasi, efisien, dan berkelanjutan, serta membentuk kepercayaan dan
partisipasi aktif masyarakat. Strategi ini tidak hanya menjawab kebutuhan teknis,
tetapi juga mendukung transformasi sosial menuju budaya mobilitas yang lebih hijau
dan berkeadilan. Secara keseluruhan, strategi OR memperlihatkan bahwa
keberhasilan sebuah program transportasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
internal, tetapi juga oleh kecakapan dalam mengelola peluang eksternal untuk
menghasilkan dampak nyata yang positif dan terukur bagi masyarakat luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai strategi
pengembangan Program Feeder Wira-Wiri di Kota Surabaya menggunakan
pendekatan analisis SOAR, diperoleh sejumlah kesimpulan yang menggambarkan
kondisi aktual serta arah pengembangan yang potensial dari program tersebut. Dari
sisi Strengths, program ini menunjukkan kekuatan dalam bentuk integrasi sistem
dengan moda transportasi lain, penyediaan sarana prasarana yang cukup memadai,
serta dukungan kelembagaan dari Dishub Kota Surabaya. Selain itu, partisipasi
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masyarakat yang antusias juga menjadi indikator bahwa program ini diterima dengan
baik dan memiliki nilai kebermanfaatan yang tinggi. Pada aspek Opportunities,
peningkatan tren urbanisasi dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
transportasi ramah lingkungan menjadi peluang besar bagi keberlanjutan program
ini. Adanya dukungan regulasi dan potensi kolaborasi antar moda juga dapat
memperkuat posisi Feeder Wira-Wiri sebagai bagian dari sistem transportasi
terpadu.

Dari segi Aspirations, ditemukan bahwa masyarakat mengharapkan layanan
yang lebih luas, lebih cepat, dan terjangkau. Pemerintah kota juga menunjukkan
komitmen untuk menanggapi aspirasi tersebut melalui pengembangan sistem digital
seperti aplikasi GOBIS, serta rencana penambahan armada dan rute layanan. Aspirasi
ini penting untuk dijadikan pijakan dalam menyusun strategi pengembangan jangka
menengah dan panjang. Sementara itu, pada indikator Results, program ini telah
menunjukkan hasil yang menjanjikan, terutama dalam hal peningkatan jumlah
penumpang dan perluasan wilayah layanan. Namun, efektivitasnya dalam
mengurangi kemacetan secara menyeluruh masih memerlukan evaluasi dan
intervensi lanjutan, khususnya pada titik-titik kemacetan yang belum terjangkau.

Saran yang dapat menjadi masukan bagi pihak terkait. Pertama, Pemkot
Surabaya melalui Dishub disarankan untuk terus melakukan evaluasi berkala
terhadap implementasi Feeder Wira-Wiri, termasuk efektivitas rute dan jadwal
layanan. Kedua, perlu adanya penambahan armada dan pengembangan jalur
operasional ke wilayah padat penduduk yang belum terlayani secara optimal. Ketiga,
keterlibatan masyarakat dalam memberikan umpan balik perlu difasilitasi secara
lebih terbuka, misalnya melalui survei digital dan forum publik, agar aspirasi mereka
dapat terserap secara maksimal. Selain itu, penguatan kolaborasi antara pemerintah
daerah, swasta, dan komunitas lokal dalam pengelolaan transportasi publik sangat
penting untuk memastikan keberlanjutan program ini. Di sisi lain, peneliti juga
menyarankan agar integrasi sistem pembayaran dan pemantauan armada melalui
aplikasi digital terus ditingkatkan untuk memberikan kenyamanan dan efisiensi bagi
pengguna.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan SOAR
mampu memberikan gambaran strategis yang komprehensif dalam pengembangan
transportasi publik berbasis kebutuhan lokal. Dengan pemanfaatan kekuatan dan
peluang yang ada, serta merespon aspirasi masyarakat secara aktif, Program Feeder
Wira-Wiri berpotensi menjadi solusi transportasi masa depan yang inklusif dan
berkelanjutan di Kota Surabaya.
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